
BAB V

PENUTUP

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV dapat

disimpulkan sebagai berikut.

a. Penggunaan media iklan dalam pembelajaran menulis paragraf persuasif

sesuai dengan KD dan sudah sesuai serta mendukung pembelajaran tersebut.

Penggunaan media iklan juga dapat memudahkan proses membelajarkan siswa

baik dalam hal memahami maupun menulis paragraf persuasif sehingga

pembelajaran tersebut mudah diterima oleh siswa. Selain itu penggunaan

media iklan juga membantu guru menghadirkan untuk contoh konkret yang

berbentuk persuasif sehingga guru tidak perlu melakukan metode ceramah

yang monoton yang akan menicu kebosanan dan kejenuhan siswa untuk

belajar.

a. Faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran menulis paragraf persuasif

dengan menggunakan media iklan yang bersumber dari guru yakni minimnya

penggunaan iklan sebagai media pembelajaran, guru kurang memanfaatkan

media iklan untuk membangkitkan keaktifan siswa dalam bertanya, guru

kurang teliti melaksanakan tahapan pembelajaran yang terdapat di dalam

RPP, guru kurang memaksimalkan waktu pembelajaran, guru kurang

memberikan kesempatan bertanya, dan penjelasan materi yang diberikan oleh

guru kurang menyeluruh. Faktor-faktor penghambat yang bersumber dari



siswa yakni siswa tidak siap mengikuti pembelajaran, sebagian siswa

bersikap pasif, dan siswa kurang disiplin.

a. Cara pemecahan faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran menulis

paragraf persuasif dengan menggunakan media iklan yang bersumber dari

guru yakni , guru harus lebih memanfaatkan penggunaan iklan sebagai media

dalam pembelajaran menulis paragraf persuasif, guru harus lebih

memanfaatkan media iklan untuk membangkitkan keaktifan siswa dalam

bertanya, guru harus lebih teliti dalam malaksanakan pembelajaran sesuai

RPP, guru harus memaksimalkan waktu pembelajaran, guru harus banyak

memberikan kesempatan bertanya, dan guru harus menjelaskan materi secara

meyeluruh. Pemecahan faktor-faktor penghambat yang bersumber dari siswa

yakni guru harus mempersiapkan siswa sebelum pembelajaran dimulai, guru

harus mendorong partisipasi aktif dari siswa, dan guru harus mendisiplinkan

siswa dalam belajar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan kepada pihak-pihak

berikut.

a. Guru Bahasa Indonesia

Saran yang dapat diberikan kepada guru bahasa Indonesia sebaiknya guru

lebih memancing perhatian dan keaktifan siswa seningga pembelajaran yang

berlangsung dapat maksimal.



b. Sekolah

Saran yang dapat diberikan kepada sekolah hendaknya media iklan

seharusnya digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada

pembelajaran menulis paragraf persuasif.

c. Peneliti/Pembaca

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya maupun pembaca agar meneliti

penggunaan media iklan pada membelajaran menulis paragraf persuasif

ditinjau dari permasalahan yang lain karena masih banyak permasalahan yang

belum diteliti khususnya dalam pembelajaran menulis paragraf persuasif

sehingga kualitas pembelajaran semakin baik.
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